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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh tumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Herianto Ardi
NIM : 1198015240
( Tempat/Tgl. Lahir : Lubuk Gadang/22 Agustus 1999
Fakultas : Pertanian dan Peternakan
Prodi : Peternakan
Judul Skripsi : Penerapan Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Potong di

Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
penelitian dan pemikiran saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
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saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi dan peraturan perundang-
undangan.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Desember 2024
Yang membuat pernyataan,

SEPULUH RIBU RUPLAH

HERIANTO ARDI

NIM. 11980115240
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-bumi. Atas karunia, nikmat serta kemudahan yang Engkau anugrahkan
kepada
hamba - Mu ini akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan penuh

perjuangan.
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<§ = g.D%ﬁ sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
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§ é’ g(etak;utan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
[—d (1) Q
3c= B berikanlah
3 %l:ierita;gembira kepada orang-orang yang sabar." (Q.S.Al-Baqarah:155)
c Q a
% S € C©“.Sungguh, bersama kesukaran itu pasti ada kemudahan.
=) L %
g § 3 ﬁan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu memohon
%i. § 7 dan mengharap”. (Q.S.Asy Syarh:6 & 8)
€33 o
S a0 py
§ Puiji syukur ku persembahkan kepada-Mu ya Raab sang pemilik langit dan
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c
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Sholawat beserta Salam senantiasa tercurah kepada Baginda Nabi
uhammad Sallallahu ‘Alaihi Wasallam yang telah menjadi suri tauladan

bagi umat manusia

eS| 92}els

Seiring syukur atas karunia Mu... Ya Raab...

Sepercik keberhasilan yang engkau hadiahkan padaku ya Raab...

Jaquins ueyingaAuswi ue%exwmueouaw edue) |

a&u persembahkan Karya kecil yang penuh pembelajaran ini
kepadézbrang - orang yang selalu sabar dan selalu memberikan semangat
kepada penulis

Ayah..lIbu..

Tiada:inta yang paling suci selain kasih sayang ayah dan ibu pahlawan

Jo Aj1sx

tanﬁa tanda jasa yang penuh kasih sayang serta pengorbanan bagi

wn .
< penulis,
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skripEt ini penulis persembahkan sepenuhnya kepada kedua orang tua
A , ,
yang sangat bermakna dalam perjalanan hidup saya, keduanya lah yang

memberikan semangat penuh motivasi,
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doa, harapan dan dorongan bagi saya sehingga

saya bisa sampai tahap ini

=S
g ;’; ? di mana akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.

§ gerirﬁa kasih atas segala perjuangan, pengorbanan, nasihat, dan doa
é igéngg‘;idak pernah berhenti yang selalu mengiringi langkah saya dalam
1:5' z IB menuju kesuksesan.

§ g ; Ataukah perjuangan yang tidak pernah kuketahui,

i g ;Doakan agar kelak anakmu ini menjadi orang yang sukses

§ E ¢« dunia dan akhirat Dalam menjalani kehidupan nanti

%Jcapanz_ terimakasih penulis ucapkan kepada ibu Dr. Restu Misrianti, S.Pt.,
§M Si ;Uselaku pembimbing | dan Ibu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., MP selaku

pemb;i'mbing Il sekaligus penasehat akademik yang telah membimbing
dari awal penelitian sampai dengan penulisan Skripsi ini selesai dan
mendapatkan gelar Sarjana Peternakan.
Tiadalah apa yang kupersembahkan, melainkan segala amalan dan
egala urusan didunia maupun diakhirat.Semoga Allah membalas semua
segala kebaikan.

Aamiin yaa rabbal 'alamiin...
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UCAPAN TERIMAKASIH

©
Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala yang

gelela 'L

QO
memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
(@)

psi -I:IS]I dengan judul “Penerapan Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Potong

d@ﬁu%u 6
ﬁunegmo @yd1D YeH

ec%matan Koto Balingkan Kabupaten Pasaman Barat”. Skripsi ini dibuat

@Jn

galfalah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di Fakultas

e anlan dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Buepu@hu

Pazia kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada

Iyos neje umﬁegs

3

ua pihak yang telah membantu, membimbing dan memotivasi penulis dalam

enyelefsaikan skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk itu

enulisﬁlengucapkan terima kasih kepada:

1" Teristimewa untuk kedua orang tua saya yang telah mendidik dan
mengajarkan banyak hal dalam perjalanan hidup saya, Ayahanda
Pasnan perjuangannya menjadi semangat dan motivasi bagi saya,
Ibunda Warni yang selalu mendidik, menasihati dan do'anya yang
selalu menyertai dalam setiap langkah serta adik saya Ishak Maulana
dan adik saya Namini , dan Mahyuda Dafkian yang selalu memberikan
dukungan dan doa’nya selama ini.

2.;,(1*) Bapak Prof. Dr. Hairunas, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam

: Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku Dekan Fakultas

 Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

w
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. Riau
4. Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku Wakil Dekan |, Bapak
Dr. Zulfahmi, S.Hut., M.Si selaku Wakil Dekan II, dan Bapak Dr.

yukria lkhsan Zam, M.Si selaku Wakil Dekan 111 Fakultas Pertanian

[o RN}

an Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Ketua Program Studi
_ Peternakan dan Ibu Dr. Irdha Mirdhayati, S.Pi., M.Si selaku Sekretaris
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Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan

- Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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6. Ibu Dr. Restu Misrianti, S.Pt., M.Si selaku dosen pembimbing | dan Ibu

Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P selaku dosen pembimbing Il yang telah

- banyak memberikan kritik, saran, arahan, masukan serta bimbingan dan
e motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

7% Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt. M.Agr. Sc selaku dosen penguji | dan Ibu
; Dr. Ir. Hj. Elfawati, M.Si selaku dosen penguji Il yang telah banyak
— memberikan kritik dan sarannya untuk kesempurnaan penulisan skripsi
g ini.

8.5 lbu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P selaku Penasehat Akademik Saya,
5, terimakasih atas motivasi dan arahannya selama perkuliahan ini.

95 Seluruh dosen, karyawan dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
gj- Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
“ telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan, yang

selalu melayani dan mendukung dalam hal administrasi dengan baik.

10. Keluarga besar peternakan khususnya kelas C dan teman teman

peternakan angkatan 2019 yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu
terimakasih atas dukungan dan menginspirasi penulis melalui semangat
kebersamaan.

11. Terima kasih buat keluarga dari ibu dan keluarga dari ayah yang sudah
,% memberikan kontribusi selama sekolah dan pekuliahan ini sehinga bisa

:,;F berlanjut sampai sekarang yang tidak bisa saya sebut satu persatu.

1% Buat sahabat saya Ade Putra, Nada Matilona, dan Bg Iron Hamdi yang
A telah banyak membantu dan memberi arah dalam penelitian ini.

1%. Untuk teman teman tim PKL dan KKN yang tidak bisa penulis

sebutkan satu persatu terimakasih atas dukungan, motivasi dan

kebersamaannya.

Untuk abang-abang dari Ponpes Musthafawiyah Purba Baru hingga

sekarang yaitu Ahmad Puadi dan Ajmal Halim, terima kasih banyak

H
uelng>yo A31s1d

o atas bantuan, semangat dukungan dan motivasi selama ini.

A

15}_ Untuk sahabat seperjuangan dalam menyelesaikan skripsi, Dedek
~ Supriadi, Kania Larasati dan Suryadi terimakasih banyak atas bantuan,

uise

* semangat dukungan, motivasi dan kebersamaannya.

nery v



16. Seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis dalam

UIN SUSKA RIAU

L= © «
2 «© m > D
c L = Z 3
n © © o <
g ° = = S
8 2 s N
X = = c —
— © m = n (B}
2 X @ c = 3
3o &8 o S = e
»n @ © ° S (<7
+ 45 (72]
= 5 8 = (@)
S c =) B
c E & s o ]
(b} > o —
o ®© = ©
(@)] © [ [} o) wn
S E © X < S S
Q o X - 18] X qr
S H c < [<5) (<)
© X o o o
' 3+ ) m ©
g ° 5 T S =
.U m m b T~
2 3 = §
D L 3 S 8
© S 4= M
3 S -
> E N =2 5 &8 3
.= = S
V— [<5) S 8] £ <
88 ¢8;:§3
z £ & 8T 2%
b —
8 o s & & £ =
e ] ST S . <
X S 8 g = 3 =
w M n I o 8
wn 40} ~ = A
c = R £ < £
S > = S 7] 3
X £ Y2 3 9 S
I %: c & m I
3 © 8 8 8 o m
© 2 g9 £ =
L E <5< S 8
s 558 3%5 s
E &a - € & & 2
© Hak o_vﬁmnmu: me.m IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
n X n

X
Hak Cipta Dilindungi Un@ang®ndang

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

"u_c;mv 1. Dilarang mengutip m%momm: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= (=



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

AV VSNS NIN
o0}

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

z =
mi‘g} RIWAYAT HIDUP

Herianto Ardi dilahirkan di Jorong Lubuk Gadang,
Kecamatan Koto Balingka, Kabupaten Pasaman Barat,
Provinsi Sumatera Barat, pada tanggal 22 Agustus 1999.
Lahir dari pasangan Ayahanda Pashan dan lbunda Warni,
merupakan anak ke-1 dari 4 bersaudara. Masuk Sekolah
Dasar di SDN 03 Koto Balingka Pasaman Barat pada tahun
n 2005 dan tamat pada tahun 2011.
é_ada tahun 2011 melanjutkan pendidikan ke MTS Pondok Pesantren

bug

X yninjes ne

ustha%wiyah Purba Baru dan tamat pada tahun 2014. Pada tahun 2014 penulis

IIngei

elanj@kan pendidikan ke MA Musthafawiyah Purba Baru dan tamat pada tahun

017. Pada tahun 2019 melalui jalur CAT MANDIRI penulis diterima menjadi

oS

ahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli - Agustus
021 melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Kandang UDT JR Farm

neougm edge; |

esa Jorong Cubadak, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar Sumatra

ugp ueggun)

arat. Pada bulan Juni-Juli 2021 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata

iR

KN) @i Desa Merangin, Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar. Pada bulan

nuari% Maret 2023 penulis melaksanakan penelitian Survey di Kecamatan Koto

ngal(

alingkﬁ-, Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatra Barat.

Eada tanggal 10 Desember 2024 penulis dinyatakan lulus dan berhak

Jaquins ge)

menyangjang gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Program
Studi P§ternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan é‘yarif Kasim Riau, dengan judul Skripsi “Penerapan Aspek Teknis
Pemelihograan Sapi Potong di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten Pasaman
Barat” é;ibimbing oleh Ibu Dr. Restu Misrianti, S.Pt., M.Si dan Ibu Dr. Dewi
Febrina§§.Pt., M.P.
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KATA PENGANTAR

ég Plﬁi Syukur kepada Allah Subhanahu Wataala yang telah memberikan
gi(fgyah%dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
éeé’banéjudul “Penerapan Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Potong di
;E(m::amgtan Koto Balingka Kabupaten Pasaman Barat”. Skripsi ini dibuat
gat?gaiialah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan.

‘§‘§ Peljulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Restu Misrianti, S.Pt.,
Zﬁ/l%i seﬁ;\ku dosen pembimbing | dan Ibu Dr. Dewi Febrina, S.Pt., M.P selaku
gosen gembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan
Elotivas;'\—sampai selesainya skripsi ini.

Tg];-ima kasih yang tak terhingga kepada orang tua yang telah memberikan

N} eAue

jorongaﬁ] baik moril maupun materil, sehingga penulis dapat menyelesaikan

U1y

ripsi ini. Demi kesempurnaan skripsi ini, penulis mengharapkan Kritik dan saran

'R

ang sifatnya membangun. Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih.

wed

Pekanbaru, Desember 2024

Penulis
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8t il PENERAPAN ASPEK TEKNIS PEMELIHARAAN SAPI POTONG

DI KECAMATAN KOTO BALINGKA KABUPATEN

=z @ PASAMAN BARAT

2.2 EE

:E = Herianto Ardi (11980115240)

@ E o Dibawah bimbingan Restu Misrianti dan Dewi Febrina

2F o

e ::; () INTISARI

HEE

© 2 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan aspek teknis

pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Koto Balingka. Metode yang digunakan
gdﬁah metode survey yang dari 40 peternak sapi potong. Sampel pada penelitian
gm‘“adal%h peternak rakyat yang memelihara sapi potong di Kecamatan Koto
Ba mgkfé’yang telah memenuhi syarat yaitu telah beternak minimal selama 5 tahun
gan mefmiliki ternak sapi potong sekurang-kurangnya 3 ekor. Peubah dalam
ﬁenelltlan adalah profil responden, aspek pembibitan, aspek kandang, aspek
E‘akan a8pek kesehatan dan aspek pemeliharaan pada pemeliharaan sapi potong.

asil penelitian menunjukkan karakteristik responden terdiri dari 40 peternak.
Pjeternal% perempuan berjumlah 1 orang (2,5%) dan laki- laki 39 orang (97,5%);
fsia di atas 50 tahun berjumlah 14 orang (35,00%); pendidikan tamat SD
.§ebanyak 20 orang (50,00%); pengalaman beternak 1-12 tahun sebanyak 18 orang
545 00%). Responden yang melaksanakan penerapan aspek pembibitan 33,33%);
pek perkandangan 44,37%; aspek pakan 9,37%; aspek kesehatan 56,50% dan
pek pemeliharaan 84,50%. Responden belum pernah memperoleh penyuluhan
an pelatihan teknologi peternakan. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan
pek teknis manajemen pemeliharaan sapi Potong di Kecamatan Koto Balingka
asih  belum memenuhi kriteria yang ditetapkan Permentan  No.
6/Permentan/PK.210./ 8/2015.

gugyumugog

uHse

ata kdnci : Aspek teknis, sapi potong, pemeliharaan, pembibitan, kesehatan,
perkandangan, pakan

JJlaquins ueyngpius

neny wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdATU) dTWER[S] 3



AV YYSAS NIN

joiU

<

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

\ )

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uennauad ‘uex!pgpuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

0/a

IMPLEMENTATION OF TECHNICAL ASPECTS OF BEEF
CATTLE MAINTENANCE IN KOTO BALINGKA DISTRICT

-z @ WEST PASAMAN DISTRICT

92 =E

3 é: = Herianto Ardi (11980115240)

@g o Under supervision of Restu Misrianti dan Dewi Febrina

2 o

€5 o ABSTRACT

HE -

© 2 This research aims to determine the characteristics of breeders in Koto
%aﬁmgkﬁ District and to determine the application of technical aspects of beef
gagle intenance in Koto Balingka District. The method used in this research is
g %Jrvefmethod obtained from 40 beef cattle breeders. The samples in this study

ere srfallholder farmers who raise beef cattle in Koto Balingka District who
Eave mét the requirements, namely having been breeding for at least 5 years and
Having at least 3 beef cattle. The variables in the research are the respondent's
rofile, lbreeding aspects, housing aspects, feed aspects, health aspects and
mainterrance aspects in raising beef cattle. The research results showed that the
éharacterlstlcs of the respondents consisted of 40 female breeders, numbering 1
.5%) and 39 (97.5%) male, 14 people aged over 50 years (35.00%), 20 people
with completed elementary school education. (50.00%), 18 people (45.00%) had
;-12 years of farming experience. Respondents who implemented the breeding
dspect were (33,33%), the cage aspect was (44.37%), the feed aspect was
@,37%), the health aspect was (56,50%), and the maintenance aspect was (84.
50%). Respondents have never received counseling and training in livestock
gchnology. The conclusion is that the implementation of technical aspects of beef
gattle rearing management in Koto Balingka District still does not meet the
griteria set out in Ministerial Decree No. 46/Permentan/PK.210./ 8/2015.
w»
d : Technical aspects, beef cattle, husbandry, breeding, health, housing,
feed
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I. PENDAHULUAN

erg 'L
©)

Latar Belakang

Pengembangan sapi potong di Indonesia pada saat sekarang ini maupun
(@)

pgia eydigSen
e

ugw Huel

asayang akan datang sangat menjanjikan (Rahim, 2010). Hal ini dapat dilihat

Bun

gan %emakin meningkatnya permintaan masyarakat terhadap protein hewani

oS dgd

béf'sumber dari daging, tetapi permintaan ini belum sebanding dengan

mﬁugun

e umtmhan populasi sapi potong. Hal ini disebabkan karena pada umumnya

aBIb

e

neje

6aBpu

ellrﬁaan sapi potong dilakukan pada skala kecil (peternakan rakyat) dengan
pemilikan ternak yang masih rendah.

Peternakan rakyat umumnya menggunakan sistem pemeliharan tradisional,

efiey ynzes

Py

engan Sbibit lokal dan belum sepenuhnya menerapkan pola manajemen
emellharaan yang baik dan benar. Ternak dilepaskan sepanjang hari tanpa
erhatian khusus dari peternak. Peternak memiliki pekerjaan utama sebagai

e jursiiny

etani, dan beternak merupakan usaha sambilan (Wirdahayati dkk. 2006).

eguoued

ebagian besar usaha peternakan ini tidak memperhatikan manajemen

u

gemeliharaan secara umum, mengabaikan pengendalian kesehatan hewan, kondisi
x
§|olog| dan veteriner hewan, pemberian pakan dan air minum, serta lingkungan

an infrastruktur. Hal ini berimplikasi pada rendahnya produktifitas ternak.

uce

Sgtem pemeliharaan yang baik sebenarnya telah diatur pada Permentan

quua

No. 46_tahun 2015 meliputi aspek feeding (pemberian pakan), breeding

e

@emblgtan) dan manajemen. Penerapan sistem pemeliharaan yang sesuai dengan
éedoma’?é ini diharapkan mampu meningkatkan populasi dan produktifitas sapi
potong.gPeternak yang mampu mengelola sumberdaya (input) yang ada dapat
mencapgi output maksimum (Costa et al., 2013). Peningkatan populasi ternak
merupa*lgén salah satu indikator yang baik dalam memelihara ternak dan
pertambahan alami ternak dapat dilihat dari struktur populasinya (Kusuma et al.,
2017). ;T

Pe:jsbaikan sistem pemeliharaan ternak potong perlu dilakukan pada
peterna@n skala rakyat di Indonesia, salah satunya di Kabupaten Pasaman Barat,
ProvinsESumatera Barat. Kabupaten ini merupakan salah satu daerah yang

menjadg'sentra pembibitan sapi potong di Provinsi Sumatera Barat. Populasi

nery v
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\/,ﬁ[nak sapi potong di Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2019 sebanyak 19.291

k

(1°)
aHeH S

pada tahun 2020 sebanyak 19.677 ekor, dan pada tahun 2021 sebanyak

i

61 f«or Salah satu kecamatan dengan populasi sapi potong yang banyak

ah Kecamatan Koto Balingka. Sapi potong yang dipelihara umumnya adalah
(@)

balzbdan sapi pesisir, umumnya peternakan rakyat dengan skala pemeliharaan

Gunpdiig |adi

awag sepuluh ekor. Peningkatan populasi sapi potong di Pasaman Barat sangat

gkIEl' dilakukan karena banyak sumber bahan pakan yang tersedia dan lahan

gun

emhalaan luas. Oleh sebab itu perlu perbaikan pada sistem manajemen
elitraan,
%)

Bgrdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul

gﬁu

e

e mmibegps dgaﬁug}u ng

6a@®pu

e

ne:

ener;—pan Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Potong di Kecamatan Koto

gmeg_gmmes

allnglg; Kabupaten Pasaman Barat”.
c
2. Tujuan Penelitian
ujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui karakteristik peternak sapi potong di Kecamatan Koto
Balingka
2. Untuk mengetahui penerapan aspek teknis pemeliharaan sapi potong di

Kecamatan Koto Balingka
9p]

—_
V)

3. Manfaat Penelitian

ngakusw uep uean;ueouew—wdu_& 1ul sin}

I\/Emberi informasi kepada peternak dan instansi terkait tentang penerapan

qgINs uey)

pek témis pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten

o9

asamaE Barat.

neny wisey JrreAg uejpng yo AJISIaAl
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)
tnid

:\ﬂ}‘ﬂl 1. TINJAUAN PUSTAKA

=T ©

2.1 Sapi Potong

= Q

- Sapi potong merupakan salah satu sumber daya penghasil bahan makanan
-~ (@)

ge@paﬂaging yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Saputro dkk., 2018). Sapi

Q@ £ =

"%l

s
gBun

ng ‘gisebut juga dengan sapi pedaging yang memiliki ciri-ciri tubuh besar,

uk Bﬂdan persegi empat, kualitas dagingnya maksimum, laju pertumbuhan

%162
E@pugﬁu

ce:pat dan efisiensi pakan yang tinggi (Santosa, 2004). Kriteria pemilihan

pot%ng yang baik adalah sapi dengan jenis kelamin jantan yang di kastrasi,

rgs r@e

ur bgrklsar 1,5-2,5 tahun, gigi seri sudah 1-2 pasang, mata bersinar, kulit

ntur, sﬁehat, nafsu makan baik, bentuk badan persegi panjang, dada lebar dan

oXiexgn

py
alam, @mperamen tenang, dari bangsa yang mudah beradaptasi dan berasal dari

TN}

erturunan genetik yang baik (Ngadiyono, 2007). Sapi jantan maupun sapi betina
gtapat digunakan sebagai bakalan dalam usaha penggemukan sapi, tetapi sapi
Eantan lebih diminati peternak daripada sapi betina karena pertambahan bobot
%adannya lebih cepat dibandingkan sapi betina (Siregar, 2010).

Terdapat beberapa pertimbangan untuk mengembangkan usaha ternak sapi
otong, yaitu 1) relatif tidak tergantung pada ketersediaan lahan dan tenaga kerja

pgex WU

ang berkualitas tinggi; 2) memiliki kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan

uw<tie

WES; (ﬁn 3) dapat membuka lapangan pekerjaan (Yulianto & Saparinto, 2010).

YIqofme

rogram_produk5| sapi potong meliputi pembibitan untuk produksi anak (cow

ngue

If), pgmbesaran anak sapi sapihan (growing stocker), serta penggemukan
%mlsheg Pengembangan usaha pembibitan dan penggemukan sapi potong adalah
upaya uEhtuk meningkatkan populasi dan produksi sapi potong untuk memacu

keterse(ﬁaan daging sapi nasional (Salim, 2013).

-

S
2.2 Bangsa-Bangsa Sapi Potong
w»n

Béngsa (breed) sapi adalah sekumpulan ternak yang memiliki karakteristik
tertentu;aoleh karena itu sapi bisa dibedakan dari ternak lainnya (Ardian dan
Rahayu§2022). Karakteristik tersebut dapat diturunkan dari generasi ke generasi
berikutnia (Tanari, 2001). Menurut Sudarmono & Sugeng (2008), sapi pada garis
besarny@,dapat digolongkan menjadi tiga kelompok bangsa sapi, yaitu : 1. Bos
indicus i'gZebu atau sapi berkelompok) berkembang di India, dan menyebar di

=
=
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rbagai negara terutama di daerah tropis seperti Asia Tenggara, termasuk

=]
<3
o

nes(ig; 2. Bos taurus adalah keturunan bangsa-bangsa sapi potong dan perah di

répa. ﬂenyebar ke berbagai penjuru dunia, terutama Amerika, Australia dan

uRle|m ‘L
i :gen

e ndla\‘ Baru, serta 3. Bos sondaicus, golongan ini merupakan sumber asli

g b

a sa-Eangsa sapi Indonesia. Keturunan sapi ini di kenal dengan nama sapi Bali,

Ma“gura, sapi Sumatra dan sapi lokal lainnya.

SisLtem Pemeliharaan Sapi Potong

1e uerdeqes dg)nﬁu
-%epun'ﬁungmq

Mgenurut Gunawan et al. (1998) ada tiga sistem yang dapat diterapkan dalam

Sbuepun

e ellrﬁé’raan sapi potong, vyaitu sistem intensif, semi intensif dan ekstensif.

Jqoun(Is ne

mellh’araan intensif paling sering digunakan di Indonesia, karena pemeliharaan

e,ﬁgex

penuﬁﬁya dilakukan di kandang (Samairadat, 2021). Sapi yang dipelihara secara
ten5|fcleb|h efisien karena memperoleh perlakuan lebih teratur dalam hal

ExUl ST

emberian pakan, pembersihan kendang dan memandikan sapi (Sugeng, 2000).

istem semi intensif adalah memelihara sapi untuk digemukkan dengan cara

ogaW edu

igembalakan dan pakan disediakan oleh peternak, sementara sistem intensif
alah sapi-sapi dikandangkan dan seluruh pakan disediakan oleh peternak (Putra

F&E

an Hendrita, 2020). Sistem pemeliharaan semi intensif adalah ternak ditambat

aBp uyW

ada siang hari di tanah pangonan (lahan gembala) dan dikandangkan pada malam

=

ari (San dkk., 2022). Sistem pemeliharaan ekstensif adalah ternak dipelihara

engan acara dilepas di padang pengembalaan (Anwar dan Anggraini, 2022).

uewtqe/(

istem ;pemellharaan ekstensif yaitu ternak dilepas di padang penggembalaan
lama gemellharaan (Hernowo, 2006).

5
2.4 Aspek Teknis Pemeliharaan Sapi Potong

IJG%JHS

P%}gelolaan peternakan sapi potong dianjurkan agar meningkatkan efisiensi
penggu@an sumber daya biologis, dan ekonomi agar mencapai produksi yang
memuaskan dalam mempertahankan keberlanjutan aktivitas usaha (Mayulu dkk.,
2020). ?eiring dengan pengelolaan yang bersifat tradisional, skala usaha
pemelikaraan sapi potong di Indonesia berkisar 1 sampai 4 ekor per rumah tangga
peternalg;(Lestari dkk., 2017). Skala usaha pemeliharaan sapi potong tersebut
belum rgftangarah kepada efisiensi usaha (Mayulu et al., 2010). Penelitian Riszgina
et al. (25'11) menunjukkan peternakan sapi potong dengan skala usaha 1 hingga 5

nery
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or menyebabkan kerugian bagi peternak. Selanjutnya dijelaskan peternakan sapi
potong blsa memberikan nilai ekonomi yang cukup baik bagi peternak apabila
q:ja usiha pemeliharaan dilakukan 7 - 10 ekor.

%L

§ % I\/IEnurut Simamora dkk. (2023), usaha peternakan sapi potong di Indonesia
@%lh rendah terutama dalam bidang pembibitan dan penyediaan pakan. Hal ini
Eﬂ%rku%t dengan kondisi usaha sapi potong skala rakyat yang pengelolaannya
@%lh bersifat tradisional, serta pakan yang diberikan hanya berupa hijauan,
c§ef‘a:jngge: berdampak rendahnya pertambahan bobot badan harian sapi sekitar
Q o

08- 200_"9 per ekor per hari (Simamora dkk., 2023). Haryanto (2004) menyatakan

«Q

s Ny

enuruﬁnya daya dukung sumber daya alam (pakan) untuk usaha ternak karena

nversp lahan pertanian, serta perubahan pola budidaya. Hasil penelitian Adisa

)gan

2
015) menunjukkan peternak sapi potong di Nigeria memiliki kompetensi yang

ondah dalam pembibitan ternak, penanganan pakan, penanganan kesehatan ternak

uarun;gum@e

an pemasaran hasil usaha.
4.1 Bibit
Pembibitan merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting

umjueousuned

alam budidaya sapi potong karena kualitas bibit sapi potong dapat
empengaruhi tingkat produksi daging sapi (Ananda dkk., 2021). Menurut

@PP 32

untoro (2002) pemilihan calon induk dan pejantan pada kondisi umum yaitu
hat, tfﬂak cacat, mata cerah, kulit mengkilat, bergerak lincah, nafsu makannya

oo/

aik daﬂ’ memiliki leher panjang dan besar. Secara khusus pemilihan calon induk

nsQe

ilihat dﬁrl penampilan luarnya yaitu ternak tampak sehat, memiliki sifat keibuan,
dlat repn)duk5| baik, ambing tumbuh dengan baik (simetris) dan keturunan baik

=19

(DlsnakgProvmm Lampung, 2002). Pemilihan calon pejantan dilakukan dengan
melihatékondisi umumnya Vyaitu sehat, tidak cacat, alat reproduksi berfungsi
dengané‘aik, tegak kokoh, dan pertumbuhan tubuh kompak (Santoso, 2006).

Masalah perbibitan sapi potong adalah: (1) tidak tersedianya bibit dalam
jumlah E’E;Jkup dan bermutu; (2) konsep pembangunan perbibitan masih parsial; (3)
kelemba?gaan perbibitan belum mampu memenuhi semua permintaan kebutuhan
bibit; (g) sumber perbibitan ternak masih menyebar, sehingga menyulitkan
pembino’;én produksi, pengumpulan dan distribusi dalam jumlah yang sesuai; (5)
pengem%angan pembibitan swasta belum cukup berkembang karena iklim usaha
tldak kquusﬁ (Samariyanto, 2004).

!:
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3
=yl

2 Pakan
Menurut Tilman dkk. (2008), pakan memiliki peranan penting bagi hewan,
n_ﬁJk pertumbuhan ternak maupun untuk mempertahankan hidup serta
ghamlkan produk lain berupa susu, anak, daging, dan tenaga bagi ternak

O

asan ‘Siregar (2008) menyatakan pakan yang baik adalah pakan yang

Bop.emy |
ogd'dgj%

[= 11}
pE1

€

Bun

gangung zat makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti energi,

ein Ekarbohldrat lemak, vitamin dan mineral, yang dibutuhkan dalam jumlah

ewms dgnbu
509§un

tepat dan seimbang sehingga menghasilkan daging yang berkualitas dan

e ugb
QO
Pz

eEkuanﬁtas tinggi. Agar ternak tumbuh sesuai dengan yang diharapkan, jenis

noj

6

kan y;,'ang diberikan pada ternak harus bermutu baik dan dalam jumlah cukup
ilmarrdkk, 2008).

P%an yang diberikan kepada sapi potong pada umumnya terdiri dari

|n1 e;ﬁe&qm?s

U1 ST

1jauan “an konsentrat (Desiarni, 2018). Hijauan merupakan pakan yang berasal
garl tumbuhan yang diberikan pada sapi potong dalam bentuk segar, sedangkan
o

gonsentrat merupakan pakan penguat yang disusun dari biji-bijian dan limbah
(0]

Hasil proses industri bahan pangan yang berfungsi meningkatkan nilai nutrisi yang

3

@ndah agar memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh dan berkembang
Secara sehat (Akoso, 2009).

wNa
NN
N
[
5 I
=
)
c
)
5

suruep

Hgauan pakan ternak adalah semua bentuk bahan pakan yang berasal dari

=)
<

(0]

o

Eanaman_atau rumput termasuk leguminosa baik yang belum dipotong maupun

ue

yang dlgotong dari lahan dalam keadaan segar (Akoso, 1996). Menurut Bahrun
akk (2018) keberadaan hijauan tanaman pakan yang dibutuhkan untuk
memenl;;thl pakan sapi potong dipengaruhi oleh unsur lingkungan, baik fisik
maupur&ayati. Ketersediaan lahan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
penyedigan hijauan pakan berupa rumput maupun legum (Bahrun dkk., 2018).
Kondisizsaat ini menunjukkan banyak lahan yang digunakan untuk perumahan
maupun:?industri karena semakin bertambahnya penduduk (Ditjennak, 2015).
Hijauarf}pakan adalah komponen yang cukup besar dalam input produksi ternak
sapi poépng, namun komponen hijauan pakan sering dianggap tidak penting
(Bahrurrdkk., 2018).

nery wise
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Potensi hijauan tidak hanya dilihat dari ketersediaannya, komposisi hijauan
a

=] Bl
>

il%iD nutrisi yang terkandung juga merupakan aspek penting (Bahrun dkk.,

i
o>

&omposwl hijauan yang didominasi oleh alang-alang dan semak belukar
gakaatkan rendahnya kualitas hijauan di padang penggembalaan (Kristianto

appu 2004). Menurut Bahrun dkk. (2017), kadar abu yang rendah pada
an~mencerminkan kandungan bahan organik yang tinggi. Selanjutnya

=
askﬁn protein dan lemak kasar merupakan komposisi kimia yang dibutuhkan

o bople
Dydi

ag

unp‘umq

E

neek rmkroba rumen pada ternak ruminansia.

2.2 I%onsentrat

me uzibeqas dgnbu
PugEBUERUN

sdh

&onsentrat adalah pakan yang kaya sumber protein atau sumber energi,
rta da7p§at mengandung pelengkap pakan dan atau imbuhan pakan (Keputusan
enterl— Pertanian Nomor: 242/Kpts/OT.210/4/2003). Konsentrat sapi potong

Ny @e@mmes

dak seCIaIu berbentuk konsentrat buatan pabrik atau yang dijual di pasaran

consentrat komersial); namun dapat berupa bahan pakan tunggal atau campuran

U‘?IUI

eberapa bahan pakan (Supriyantono dkk., 2020) Pakan konsentrat memiliki

ued

ngsi untuk mencukupi kebutuhan protein, karbohidrat, lemak dan mineral yang

dak dapat dipenuhi hijauan pakan (Ali dan Muwakhid, 2021). Kandungan serat

umyuehe

alam konsentrat yaitu kurang dari 18% dan kandungan TDN lebih dari 65%
g_aryska dan Nurhajati, 2013).

ep oe)

R
~
N
w
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D
>
—
D
3
O
D
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D
=)

N%ta et al. (2007) menyatakan kebutuhan pakan dapat terpenuhi dengan

mSueyIngakus

akan @auan segar dan konsentrat untuk berproduksi. Namun kedua jenis pakan

rsebut" belum menjamin terpenuhinya unsur-unsur mikro berupa mineral,

g

V|tam|n2maupun asam amino tertentu yang mungkin tidak diperoleh ternak saat di
alam bq'Bas dalam jumlah yang cukup sehingga diperlukan pakan tambahan atau
suplem\% (Sodikin et al., 2016). Biasanya peternak memberikan pakan tambahan
ini apab'él"a sistem pemeliharaan ternak secara intensif (Wildani, 2019).

2.4.3 Igerkandangan

K%:ndang merupakan salah satu faktor lingkungan hidup ternak, harus bisa
membel”;r\kan jaminan untuk hidup yang sehat dan nyaman sesuai dengan tuntutan
hidup t§,rnak (Sandi dan Purnama, 2017). Selanjutnya dijelaskan bangunan
kandangiharus mampu melindungi ternak dari gangguan luar seperti sengatan

=
=
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fptahari, cuaca buruk, hujan dan tiupan angin kencang. Sehubungan dengan

=~
>

0 tI’UkSI ini yang perlu mendapat perhatian terutama mengenai arah kandang,

Blfg

|Iast,: atap, dinding dan lantai (Sudarmono dan Sugeng, 2008). Syarat
e and’angan yang baik perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya;

e |I|han lokasi kandang, tata letak kandang, konstruksi kandang, bahan

buaw fae.l
n mungmq %dloaeH

dan% dan perlengkapan kandang, sehingga dapat meningkatkan produktivitas
poteng (Sandi dan Purnama, 2017).
-

s d
&gy

(o=
kesehatan dan Pengendalian Penyakit

ﬁue_Eun-ﬁu

nepe uelbe

ﬁiakoso (2009) menyatakan kesehatan ternak merupakan salah satu faktor
ng l:g:erpengaruh terhadap keberhasilan usaha peternakan sapi potong.
anajeden kesehatan ternak perlu diperhatikan untuk mengurangi kerugian

ibat @Jenyakit pada ternak (Triakoso, 2009) dan akan mendapat manfaat dari

epxl sg@ e@x \gumes

esejahteraan hewan, produktivitas, efisiensi sumber daya dan keberlanjutan

‘gu

edeiros et al., 2021). Penyakit pada ternak dapat menyebabkan gangguan

alam proses penyerapan nutrisi yang menyebabkan kekurusan dan mengurangi

eo@maw

groduktivitas ternak (Abidin, 2008). Selain itu, banyak penyakit ternak yang

w

gersifat zoonosis sehingga berpotensi menyebabkan penyakit pada manusia
&unarto etal., 2021).

»n
45 %atalaksana Pemeliharaan

MEnajemen pemeliharaan merupakan tata cara yang umum digunakan para

S uemnqso(uaw

geternalﬁ dalam memelihara sapi potong (Aisah dan Haris, 2022). Selanjutnya
o

auelasken pertumbuhan dan perkembangan sapi potong yang baik dapat dilihat
dari sis%m pemeliharaan yang sesuai dengan kebutuhan sapi potong. Bandini
(2003) E_t}enyatakan pemeliharaan yang paling penting adalah pemeliharaan pedet,
pemberén pakan, pengawasan kesehatan dan usaha peningkatan produksi sapi
dengan gara penggemukkan.

Tg:ialaksana pemeliharaan ternak meliputi kebersihan kandang yang
dilakukdh 1-2 kali sehari, kotoran dibersihkan dan dimanfaatkan untuk pupuk
organikidilakukan pencacatan/recording yang meliputi catatan pembelian bibit,
pakan, g\‘oemberian pakan, perkawinan, kelahiran, kematian, vaksinasi dan
pengobatan (Ditjen Peternakan, 1992). Komponen penting yang berperan dalam

nery
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sapl sacgltam perkandangan dan higienitas (Muh et al., 2021). Secara teoritis

?I{J;or pgnentu tingkat produktivitas dan performans ternak adalah faktor genetik

3|
d

gemak)’?:ian lingkungan (pakan, manajemen pemeliharaan, kesehatan, iklim dan

ia

?el@garaaya) namun demikian, faktor-faktor ini belum sepenuhnya diperhatikan

Bu
n

@eérnag dalam memelihara ternak sehingga sangat berdampak pada penurunan
gogulasﬂernak sapi itu sendiri (Jusdin dkk., 2021).
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Metode Pengambilan Sampel
M(gtode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei

=5

;Beg]ggumakan pendekatan deskriptif. Data yang diperoleh berupa data primer dan

gaé sekunder Data primer diperoleh dengan wawancara langsung dengan

Eeérna‘é sapi potong di lokasi penelitian. Peternak yang terdapat di Kecamatan

«Q £

%{%o B%lngka adalah peternak sapi bali dan sapi pesisir.

;.'; 2 Data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian yang
=

call‘ékukan seperti Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Pasaman

§a§a gopulam peternak di Kecamatan Koto Balingka dapat dilihat pada Tabel

é.l: G

iabel 3d. Jumlah Ternak dan Peternak di Kecamatan Koto Balingka

)

) = Jumlah Populasi

5 Kecamatan / Desa Jumlah Peternak (orang) Jumlah Ternak (ekor)

5 1. Koto Tangah 5 38

§ 2. Parit 20 68

S 3. Ranah Koto Tinggi 10 154

32 4. Koto Nan Duo 5 12

3 Jumlah 40 272

gumber : Kecamatan Koto Balingka, 2024

8  Populasi pada penelitian ini adalah peternak dari 4 desa yang terdapat di

iiecamatan Koto Balingka. Populasi peternak berjumlah 40 orang dan jumlah

3

;&rnak 272 ekor yaitu Desa Koto Tangah, Parit, Ranah Koto Tinggi dan Koto Nan

V)

c_éuo. Sal:”npel pada penelitian adalah peternak yang memelihara sapi potong di

Eecamﬁan Koto Balingka telah beternak minimal selama 5 tahun dan memiliki

= 8

rnak sapi potong sekurang-kurangnya 3 ekor.

o

! G

3.4 A%alisis Data

Dg,ta yang diperoleh dikumpulkan, dan disusun dalam bentuk tabulasi
sederhat;g sehingga tersedia data untuk dianalisis serta diolah menggunakan
statistikgdeskriptif dengan cara mentabulasikan data hasil wawancara dengan
peterna@dalam tabel.

kg’ata hasil penelitian dihitung nilai persentase, rata-rata, dan simpangan
baku menurut Sudjana,(1996) dengan rumus :

Nery wisey|
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V. PENUTUP

@ -
Kesimpulan

)
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan penerapan aspek teknis
(@]

ajemen pemeliharaan sapi potong di Kecamatan Koto Balingka Kabupaten

unpRiig eydidSeH

8

ma‘g’ Barat berada pada kategori kurang baik (44,61%) dengan persentase

s dqmmbuzgu bueseiy] °|

(=
®ing = masing ; aspek pembibitan 33,33%, aspek perkandangan 44,37%, aspek
-

=]

akan &,37%, aspek kesehatan 56,50% dan aspek pemeliharan 79,50%.

Eegera%n aspek teknis manajemen pemeliharan sapi potong di kecamatan kota

e asibe
pu

S

Balingkg masih belum memenuhi kriteria yang ditetapkan Permentan Pertanian

nJ

Rlo. 46/Permentan/PK.210./ 8/2015.
I X

5 5

5.2. Saran

Dalam pemahaman peternak di Kecamatan Koto Balingka masih

embutuhkan penyuluhan dan pelatihan khusus untuk meningkatkan

eauaumedue; 1u

roduktivitas ternak sapi, termasuk sistem perkawinan, pembibitan serta teknologi

u

akan dalam memanfaatkan sumber daya pakan (hijauan).

T
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KUISIONER

ERAPAN ASPEK TEKNIS MANAJEMEN PEMELIHARAAN

SAPI DI KECAMATAN KOTO BALINGKA
KABUPATEN PASAMAN BARAT

: Penerapan Aspek Teknis Manajemen Pemeliharaan

Sapi Bali Di Kecamatan Kota Balingka Kabupaten

Pasaman Barat

: Herianto Ardi

: Peternakan

: Pertanian Dan Peternakan

Profil Respoden
1. Umur

2. Jenis kelamin

Laki-laki

Perempuan

»
3. gendidikan

Tidak tamat SD
Tamat SD
Tamat SLTP
Tamat SLTA
Tamat Diploma
Sarjana

ata pencarian utama
Petani
Pedagang
Tukang
Wiraswasta
PNS

: UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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6. Penyuluhan yang pernah diperoleh

@

N B3y 8 S Sl | B b Ua1BI0 B s O

Tentang Pembibitan

Tentang Perkandangan
Tentang Pakan Ternak
Tentang Kesehatan Ternak
Tentang Pemeliharaan Ternak

Tidak pernah memperoleh penyuluhan

endidikan / Pelatihan yang pernah diperoleh

Tentang Pembibitan

Tentang Perkandangan
Tentang Pakan

Tentang Kesehatan Ternak
Tentang Pemeliharaan Ternak

Tidak Pernah Memperoleh Pendidikan/pelatihan

Penerapan Aspek Teknis

nery wisey jiredAg uejngyo AJIsIaAruPrwe|sy ajejg = »>

Aspek Pembibitan

Apakah melaksanakan seleksi bibit ?

a. Ya

b. Tidak

c. Jika ya, apa saja yang dilakukan dalam seleksi bibit
Apakah melaksanakan pencatatan /recording ?

a. Ya

b. Tidak

c. Jikaya, apa saja yang dilakukan dalam pencatatan
Apakah melaksanakan pergantian ternak ?...

a. Ya

b. Tidak

c. Jikaya, pada umur keberapa dilakukan pergantian
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Bahan yang digunakan
a. Bambu

b. Kayu

c. Semen

Luas Kandang

a. 5-10 m?

b. >10 m?

Aspek Pakan
1. Apakah melaksanakan pemberian pakan dikandang
a. Ya
b. Tidak
c. Jika ya, dilakukan berapa banyak
2. Apakah jumlah pemberian pakan perekor ditentukan / dibatasi
a. Ya
b. Tidak
c. Jikaya, berapa ketentuan per ekor / keseluruhan
3. Apakah sapi diberi rumput unggul
a. Ya
b. Tidak
c. Jika ya, jenis rumput apa yang diberikan
4. Apakah sapi diberi konsentrat
a. Ya
b. Tidak
c. Jikaya, jenis konsentrat apa yang diberikan
5. Apakah melakukan penyususan ransum sendiri
a. Ya
b. Tidak
c. Jika ya, bagaimana penyusunannya
6. Apakah pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak?
a. Ya
b. Tidak

Jika ya, bagaimana penyusunannya

o
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7. Apakah mengetahui tentang teknologi pengolahan pakan ternak?
a. Ya
b. Tidak
c. Jika ya, bagaimana penyusunannya
8. Apakah menerapkan teknologi pengolahan pakan ternak?
a. Ya
b. Tidak
Jika ya, bagaimana penyusunannya

13

Aspek Kesehatan
1. Apakah melakukan pemeriksaan kesehatan ternak
a. Ya
b. Tidak
c. Jikaya, berapa kali dilakukan pemeriksaan
2. Apakah melakukan vaksinasi ternak
a. Ya
b. Tidak
c. Jikaya, berapa kali dilakukan vaksinasi dan jenis vaksinasi
3. Apakah melakukan pemisahan ternak sakit
a. Ya
b. Tidak
c. Jikaya, bagaimana pemisahan dilakukan
4. Apakah melakukan pengobatan ternak sakit
a. Ya
b. Tidak
c. Jikaya, dilakukan untuk jenis sakit apa
5. Apakah dikunjungi dokter hewan
a. Ya
b. Tidak

c. Jikaya, berapa kali dilakukan kunjungan
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E. Aspek Pemeliharaan

Ya

b. Tidak
4. Apakah melakukan pemeliharaan induk bunting

Ya

b. Tidak

Ya

b. Tidak
c. Jikaya, pada umur berapa dilakukan penyapihan

c. Jika ya, perhatian apa saja yang dilakukan

Apakah melakukan pengembalaan bersama
c. Jikaya, apa saja yang dilakukan
c. Jikaya, apa saja yang dilakukan.

a. Ya
b. Tidak
b. Tidak

2. Apakah memberikan perhatian khusus pada pedet
a. Ya

5. Apakah melakukan pemeliharaan induk beranak

1. Apakah melaksanakan penyapihan

3.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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mpiran 2. Aspek bibit menurut Permentan No.46/Permentan/PK.210/8/2015.

Betina dan jantan

Bet%a dan pejantan yang akan dikembangbiakan harus memenuhi
per%’yaratan antara lain:

a. ESehat dan bebas penyakit hewan menular yang dibuktikan dengan surat
gketerangan dokter hewan yang berwenang,

=memiliki organ reproduksi normal dan sehat,

gidak memiliki cacat fisik dan genetik,

o o o

Zjapat berasal dari sapi lokal atau impor yang merupakan rumpun/galur

gmurni atau persilangan,

e. gpejantan sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) / Persyaratan Teknis

gi\/linimal (PTM) menurut rumpun / galur sapi potong,

f. “pejantan mempunyai libido tinggi dan kualitas sperma yang baik, dan

g. Jika menggunakan semen cair atau semen beku, sesuai persyaratan SNI.
Recording sangat penting dilaksanakan sebagai upaya di dalam
mengetahui silsilah ternak yang dipelihara.

Sapi Potong

Sapi potong untuk usaha penggemukan harus memenuhi persyaratan antara

lain:

e (%S

a. =sehat dan bebas penyakit hewan menular yang dibuktikan dengan surat

eterangan dokter hewan yang berwenang

SL23

I

b. =dapat berasal dari sapi lokal atau impor yang merupakan rumpun/galur

T

~murni atau persilangan

c. Zjantan umur 2-3 tahun
<
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mpiran 3. Aspek pakan menurut Permentan No.46/Permentan/PK.210/8/2015.

Pakan diberikan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi
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D

wn
@D

a.

o

£,
o
@
=
=
c
=1

Q?:tersedia pakan yang cukup dalam jumlah dan mutu (sesuai SNI mutu
(@)
opakan sapi potong);

: ;pakan yang diberikan dapat berasal dari pakan yang diolah sendiri atau

—pakan pabrikan;
-

cpakan yang diolah sendiri diuji di laboratorium pengujian mutu pakan
ﬁ/ang terakreditasi baik milik pemerintah maupun swasta untuk menjamin

~kandungan nutrisi dan keamanan pakan;

: gdilarang menggunakan pakan yang dicampur dengan hormon tertentu

g]dan/atau antibiotik imbuhan pakan, darah, daging, dan/atau tulang;
“untuk pola pemeliharaan ekstensif, ketersediaan pakan pada padang
rumput disesuaikan dengan kapasitas tampung;
pemberian pakan hijauan segar minimal 10% dari bobot badan dan pakan
konsentrat sekitar 1-2% dari bobot badan; dan
jumlah dan jenis pakan yang diberikan harus disesuaikan dengan tujuan
produksi, umur, dan status fisiologi ternak serta memenuhi persyaratan

standar mutu yang ditetapkan.
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~ampiran 4 Aspek Teknis Kandang Sapi Potong menurut Permentan No.46/

Permentan/ PK.210/ 8/ 2015.

afitlang terdiri dari:
=

Q,;Kandang pejantan

“Kandang induk

E'Kandang beranak

iKandang pembesaran
é(andang pedet

—Kandang penggemukan
YKandang isolasi

%(andang jepit

APaddock untuk pengembalaan

QO .
=Cattle yard untuk penanganan sapi

Kontruksi kandang

a.

Kontruksi harus kuat, mudah diperoleh, tahan lama, aman bagi peternak
dan mudah dibersikan

Drainase dan saluran pembuangan limbah yang baik

Mempunyai ventilasi yang cukup untuk sirkulasi udara

Luasan memenuhi persyaratan daya tamping

uKandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum sesuai kapasitas
V)

wkandang

Ll

gKandang untuk isolasi ternak sakit atau diduga sakit ditempatkan pada

Ebagian belakang

. §<andang untuk isolasi ternak yang baru datang ditempatkan pada bagian

<
gdepan

: éKandang membujur dari barat ke timur

=Sirkulasi udara baik dan cukup sinar matahari pagi

wn

EDapat memberi kenyamanan kerja bagi petugas dalam proses produksi
Y . . . : -
sseperti  pemberian pakan, pembersihan, pemeriksaan birahi, dan

0)]
‘Spenanganan kesehatan hewan.
-t

I

nery wisey J
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0 sl Ukuran kandang
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UIN SUSKA RIAU

g harus disesuaikan dengan ukuran tubuh sapi dan jenis

Beranak/menyusui 3,0 m2 dan 1,5 m2 per ekor anak.
ol uas paddock mempertimbangkan daya tampung padang rumput.

kanglang yang digunakan, baik untuk kandang individu maupun kandang

kelempok. Kebutuhan luas kandang perekor adalah sebagai berikut :
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m@ agciptam PkY19sfska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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fladmpiran 5 Aspek kesehatan Permentan No.46/Permentan/PK.210/8/2015.

n
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=

o

Dal(%m usaha budi daya sapi potong harus memperhatikan persyaratan

kesghatan hewan meliputi situasi penyakit hewan dan pencegahan penyakit

O

itwasi Penyakit Hewan

gsaha budi daya sapi potong harus terletak di lokasi yang tidak terdapat

gejala klinis atau bukti lain tentang penyakit radang limpa (Anthrax)

2

dalam hal budi daya sapi potong dilakukan di lokasi yang terdapat
@nyakit hewan menular strategis perlu dilakukan tindakan sesuai

peraturan perundang-undangan.

Pen@egahan Penyakit Hewan

%ndakan Pengebalan Pengebalan dilaksanakan melalui vaksinasi,
Semberian antisera, dan peningkatan status gizi hewan. Vaksinasi,
pemberian antisera, dan peningkatan status gizi hewan dilakukan oleh
perusahaan peternakan, peternak, dan orang perseorangan yang
memelihara hewan. Pelaksanaan vaksinasi dan pemberian antisera hewan
dilakukan oleh dokter hewan dan/atau di bawah penyeliaan dokter hewan.
Dalam hal vaksinasi dan pemberian antisera hewan diberikan secara
parenteral, pelaksanaannya dilakukan oleh dokter hewan atau paramedik
gmeteriner yang berada di bawah penyeliaan dokter hewan.

gengoptimalan Kebugaran Hewan Pengoptimalan kebugaran hewan
gi lakukan dengan cara penerapan prinsip kesejahteraan hewan.

giosecurity

éalam rangka pelaksanaan kesehatan hewan, usaha budi daya sapi potong

I&%arus memperhatikan hal sebagai berikut:

I

menyediakan fasilitas desinfeksi untuk staf/karyawan dan kendaraan
di pintu masuk peternakan

menjaga agar tidak setiap orang dapat bebas masuk dan keluar
kandang yang memungkinkan terjadinya penularan penyakit

lokasi usaha peternakan tidak mudah dimasuki binatang liar dan

hewan peliharaan lainnya yang dapat menularkan penyakit

nery wisey JIWAS udyng jolf)
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melakukan desinfektan kandang dan peralatan, penyemprotan
terhadap serangga, lalat dan pembasmian terhadap hama lainnya
dengan menggunakan desinfektan yang ramah lingkungan atau
teregistrasi

sapi yang menderita penyakit menular dipisahkan dan dimasukkan ke
kandang isolasi untuk segera diobati atau dipotong dan sapi serta
bahan vyang berasal dari kandang yang bersangkutan tidak
diperbolehkan dibawa keluar komplek peternakan

melakukan pembersihan kandang sesudah kandang dikosongkan dan
dibiarkan selama 2 minggu sebelum dimasukkan sapi baru ke dalam
kandang

setiap sapi baru yang masuk ke areal peternakan harus ditempatkan di
kandang karantina/isolasi selama 1 (satu) minggu, selama sapi di
kandang karantina/isolasi harus dilakukan pengamatan terhadap
kemungkinan adanya penyakit

segera mengeluarkan sapi yang mati dari kandang untuk dikubur atau

dimusnahkan
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nigdmpiran 6 Aspek tatalaksana pemeliharaan Permentan No.46/Permentan
/PK.210/8/2015
g e . . . . . .
) gPolgbudl daya sapi potong dapat dilakukan secara intensif, semi intensif, dan
& ekstensif.
o (¢)
.3 Intensif
@ PO|§ budi daya dengan cara sapi dikandangkan, kebutuhan pakan dan air
(=
2 mintm disediakan penuh, meliputi:
=] -
";él. Pemeliharaan pedet dilakukan sebagai berikut:
g

i melakukan penanganan khusus pedet yang baru lahir sampai umur 7
& hari
b penimbangan bobot lahir
éo' pemasangan nomor identitas pedet
d. pemeliharaan dalam kandang individu sampai umur 1 bulan dan bebas
bergerak serta mendapat sinar matahari pagi
e. sudah mulai diberikan pakan hijauan pada umur 3 bulan
f. dilakukan penyapihan pada umur 6-8 bulan.
. Pemeliharaan pedet lepas sapih dilakukan sebagai berikut:
a. penimbangan bobot sapih
b. pedet dipelihara dalam satu kelompok umur dan jenis kelamin yang
,% sama
é bebas bergerak dan mendapat sinar matahari cukup

pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar

R[S

3 pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum).

DIt

emeliharaan sapi dara dilakukan sebagai berikut
mulai dikawinkan pada umur 18 bulan atau telah mencapai dewasa
tubuh

perkawinan dianjurkan dengan inseminasi buatan

0 AJI1aATm )

n&y

¢ pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar

U

@ pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum)

1Pe A

~mencatat tanggal perkawinan, identitas pejantan yang digunakan, dan

ey J

hasil pemeriksaan kebuntingan

s

* melakukan pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin.

nery v
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S

ol

. Pemeliharaan induk bunting dilakukan sebagai berikut:

a. pemberian pakan ditingkatkan mutunya terutama setelah 6 bulan

T kebuntingan

e

pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum)
bebas bergerak
satu bulan sebelum melahirkan sapi ditempatkan pada kandang beranak

|uee] 1o

e- mencatat pelayanan kesehatan hewan.
=

. Pemeliharaan untuk penggemukan dilakukan sebagai berikut

i penimbangan bobot badan awal dan bobot badan akhir
B, pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar
& pemberian air minum secara tidak terbatas (adlibitum)

Py
¢ lama penggemukan 4-6 bulan

Semi Intensif Budi daya sapi dengan cara sapi dikandangkan dan/atau

digembalakan serta sumber pakan utama disediakan sebagian dan/atau berasal

dari padang penggembalaan. Pola budi daya semi intensif ini hampir sama

dengan budi daya intensif, namun dalam dalam penyediaan pakan dan minum

tidak sepenuhnya disediakan.

Ekstensif Budi daya sapi dengan cara sapi tidak dikandangkan dan sumber

pakan utama berasal dari padang penggembalaan.

1.

w
nery wisey| JieAQuepng jo M)

%emeliharaan pedet dilakukan sebagai berikut:

% pedet dijaga dari kemungkinan gangguan penyakit dan aman dari

I

kemungkinan kecelakaan

. pedet dibiarkan selalu bersama induknya sampai umur lepas sapih yaitu

Si1uwe

n

. umur 6 sampai dengan 8 bulan.

emeliharaan pedet lepas sapih dilakukan sebagai berikut:

ISDOAIU

sapi ditempatkan di paddock dalam satu kelompok umur dan jenis

elamin yang sama

o X

= disesuaikan dengan kapasitas tampung pasture.
meliharaan sapi dara dilakukan sebagai berikut:
_sapi ditempatkan di paddock berdasarkan kelompok umur dan jenis

kelamin
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b. mulai dikawinkan pada umur 18 bulan atau telah mencapai dewasa
tubuh

er sapi dara siap kawin ditempatkan pada paddock khusus untuk

ye

perkawinan
perkawinan biasanya dilakukan dengan kawin alam
mencatat tanggal perkawinan, identitas pejantan yang digunakan, dan

| LR ] B4 D

— hasil pemeriksaan kebuntingan.

A

. Pemeliharaan induk bunting dilakukan sebagai berikut:

%sapi bunting ditempatkan pada paddock terpisah, diberi pakan dan

& Vitamin/mineral tambahan
b pengawasan dilakukan untuk penanganan sapi yang memperlihatkan
Py |

o tanda-tanda akan melahirkan

C. mengeluarkan induk sapi yang telah menunjukkan tanda-tanda akan
melahirkan, dan menempatkan pada paddock terpisah.

. Pemeliharaan pejantan dilakukan sebagai berikut:

a. ditempatkan pada paddock tersendiri

b. pemberian pakan dalam jumlah dan mutu sesuai standar

c. melakukan pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin.

d. penggunaan pejantan dalam perkawinan perlu diatur untuk menghindari

= terjadinya perkawinan sedarah

nery wisey JiredAg uejyng jo AJISIdAIU) dTWR]S] )€}
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mpiran 7. Responden di Kecamatan Koto Balingka
Respongen|  Jenis Usia - Pengalaman :
- {ie_@e Kelamin |(Tahun) Pend'd'kanBetern%k(Tahun)Peke”aan Penyuluhan
25 1o |Laki-laki | 45 SMA 10 Pedagang| Tidak
& o 2 , | Laki-laki | 40 SMP 10 Nelayan | Tidak
@ 3 3T |Perempuan| 43 SMP 10 Pedagang Tidak
2540 |Laki-laki | 40 SMP 10 Nelayan | Tidak
;_é 5 3 | Laki-laki | 35 SMP 10 Nelayan | Tidak
2 5 6 = | Laki-laki | >50 SMP 10 Nelayan| Tidak
5 & 7 c |Laki-laki | >50 | SMP 10 Nelayan | Tidak
2 28 2 | Laki-laki | >50 SMP 10 Nelayan | Tidak
@ 9 ¢p | Laki-laki | >50 SMP 10 Nelayan | Tidak
2 105 | Laki-laki | >50 SMP 10 Nelayan| Tidak
S 117 | Laki-laki 37 SD 12 Petani Tidak
8 12 | Laki-laki [ 40 SsD 12 Petani | Tidak
= 130 | Laki-laki | 45 SD 12 Petani Tidak
5 14 | Laki-laki | 43 ) 12 Petani | Tidak
= 15 Laki-laki | >50 SD 12 Petani Tidak
S 16 Laki-laki | 40 SD 12 Petani | Tidak
5 17 Laki-laki | 43 SD 12 Petani | Tidak
S 18 Laki-laki | 47 SD 12 Petani | Tidak
5 19 Laki-laki | 50 ) 12 Petani | Tidak
3 20 Laki-laki | >50 SD 12 Peternak | Tidak
S 21 Laki-laki | 42 SD 12 Petani Tidak
5 22 Laki-laki | 35 SD 12 Peternak | Tidak
3 23, | Laki-laki | >50 SD 12 Petani Tidak
2 24F | Laki-laki | >50 SD 12 Peternak| Tidak
g 257 | Laki-laki | >50 SD 12 Petani | Tidak
5 262 | Laki-laki | 43 sD 8 Peternak| Tidak
¢ 275 | Laki-laki| 35 SD 6 Petani | Tidak
& 287 | Laki-laki | >50 SD 12 Petani | Tidak
" 295 | Laki-laki | 45 SD 7 Petani | Tidak
30" | Laki-laki | 37 SMP 5 Pedagang| Tidak
31% | Laki-laki | 36 SMP 5 Pedagang| Tidak
32< | Laki-laki | >50 SMP 6 Petani Tidak
332, | Laki-laki | 35 SMP 5 Pedagang Tidak
34 | Laki-laki | 45 SMP 6 Peternak| Tidak
35 = | Laki-laki | <35 SMP 12 Peternak| Tidak
36 = | Laki-laki | 40 SD 5 Petani | Tidak
37< | Laki-laki | 50 SMA 5 Petani | Tidak
38 = | Laki-laki | 45 SMP 5 Petani | Tidak
39 = | Laki-laki | >50 SMP 7 Peternak | Tidak
40 | Laki-laki | 40 SMP 12 Petani | Tidak
5
&
¥}
o
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o0 Halk ¢ipta milik UIN Suska Rigu State|Islamic(Universlity of Sultan|Syarjif Ka
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$Hak|Cipta Dilindungi rﬁsnm:m.chm:m

0’1, Dilarangmengutip sebagidn atau iseldruh katya tulis ini tanpa mencantumkan dah menyebutkan sumber:

sim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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%Imx Cipta Dilindunigi Und4 :m.c:Mm:m
1 __»3303 ngt zU sebl mmns aulselliruh karva tulid initanpa mencantumkan dah m ny butkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



admpiran 10. Aspek Kandang Responden Kecamatan Koto Balingka
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Luas Kandang

Kebersihan Kandang Bahan Kandang

Fallc ¢Ta td A (K [N SUSKE [Rigy= [7[7 [T [T 77| ' [T [~ $tate [Slanfic|Ohiviersitydf Saltan Syarif Kasim Riau
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ontruksi Kandang
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ilarang mengutip |sebagian atad selurdh karya tulis ini tanpa mencantumkan [dan méeényebutkan sumbker:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_ of. Dilarang mengutip isebagian atau|seluruh karya ttulis iniltanpa mencantumkan dan menyebutkah sumbler:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:02 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

56



c
.mJa
23
Wm 20 N O T N A AR T I B il el el el el el el el el el el il el el el el el el e el e i e g e R Rl el e e e
= 2
c | O
X ()]
= +—
= g%
s S ©
m MS
[« X A= 2<% K T T T T Y T L T Y T T =l AN T Il T Il (T =<l Y A T -l =l L Y I TN =l -l I I B B -l Il I
CREEE
c —
8 =
(34} nm
E |8 ®
I nhaS
%.Bk.._._._...V.V.V....V...V..._.VV..VV_JVVV
X mm
S @
3 *r
c
287
wn
» |oD S
R k.nqu_ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 1
c ==
[}
g I=>
S
2|5 <
X mm
|mm = N N R ke ke ke ke Ed ke kd ks kd ke Edkd kd ks EdEdEkdEkdkd kd kd kd kdkdkd kd Ed EdEkd ke
o |o
o |lge 38
< |o X
. o
N
2|8
S |©© Halk cigta mlilik YIN Suska Riqu $tate [slpmliic Unliversity lof [Sultan $yarif Kasim Riau
A Y, y
= m&123456789012345678901234567890 AN M| | |[O|[~|o|(o|O
o (|8 X Al A |A[dA|dA|A|dA|d|A| AN |N[N|N|N[N[N|N|N N[O [ mmomom o
IS $Hak Cipta Dilindungi rHa :m.;:aw:m
_u__._ 0 1. Dilaranglmeingutip sebagidn atau seldruhl karya tulis|ini tanpa mencantumkan|dan menyébutkan sumbér:

=255 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/_._\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_ u__._" of. Dilarand meangutip sebagian atau|selliirub katya tulig ini tanpa mencantumkan/ dan menyebutkam sumber:

=255 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/_._\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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100
100
100
100
100

100,00

Jumlah
240
601
320
200
200

%
66,67
55,63
90,63
43,50
20,50

Tidak Melaksanakan
55,39

Total
160
316
290

87
41

%
33,33

44,37
9,37
56,50
79,50

Melaksanakan
44 61

Total
80
285
30
113
159

liharaan

K UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Ci hg-Undang
1. Dil agian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mpiran 15. Dokumentasi Penelitian dengan Peternak Di Kecamatan Koto
Balingka

UIN SUSKA RIAU

Wawancara Peternak (Dokumentasi Pribadi)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pribadi

Wawancara Peternak (Dokumentas

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/-.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsosanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara Peternak (Dokumentasi Pribadi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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’

Kondisi Kandang (Dokumentasi Pribadi)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kondisi Kandang (Dokumentasi Pribadi)

TGy

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kandang (Dokumentasi Pribadi

Kondisi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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